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Abstrak: Pembelajaran berpusat pada guru dinilai tidak efektif lagi diterapkan di dunia pendidikan. Tugas guru bukan 

hanya transfer ilmu saja, namun guru harus dapat menjembatani peserta didik dengan sumber belajarnya untuk 

menuju pembelajaran yang bermakna, oleh sebab itu kegiatan belajar mengajar kurang optimal jika dijalankan satu 

arah saja. Sejalan dengan pembelajaran paradigma baru, guru harus mampu untuk terus berinovasi dan kreatif dalam 

menyajikan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Salah satu implementasi pembelajaran yang berpihak 

pada peserta didik ialah dengan pembelajaran berdiferensiasi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

penerapan strategi pembelajaran diferensiasi proses pada siswa kelas X. Metode yang digunakan ialah deskriptif 

kualitatif dengan strategi pengumpulan data melalui observasi langsung dan penyebaran angket. Penelitian dilakukan 

di SMAN Rambipuji dengan subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X4. Strategi pembelajaran diferensiasi 

proses berjalan dengan baik. Hasil penelitian penerapan strategi pembelajaran diferensiasi proses digunakan oleh guru 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik.  

Abstract: Centered learning on the teacher is considered ineffective in education 

today. The role of a teacher is not just to transfer knowledge, but also to facilitate 

students in connecting with their learning resources to achieve meaningful learning. 

Therefore, teaching and learning activities are less optimal if conducted in only one 

direction. In line with the new paradigm of learning, teachers must be able to 

continuously innovate and be creative in delivering student-centered learning. One 

implementation of student-centered learning is through differentiated learning. The 

aim of this research is to describe the implementation of the process differentiation 

learning strategy for grade 10 students. The method used is qualitative descriptive 

with data collection strategies through direct observation and questionnaires. The 

research was conducted at SMAN Rambipuji with the research subjects being all 

grade 10 students. The process differentiation learning strategy is implemented 

successfully. The research findings show that the implementation of the process 

differentiation learning strategy is used by teachers as a guide to deliver student-

centered learning. 
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Pendahuluan 

Perjalanan pendidikan di Indonesia di masa lampau hingga masa sekarang terus 

mengalami perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi dengan nyata dilakukan oleh 

pemerintah dalam memperbaiki sistem pendidikan di Indoensia untuk lebih baik lagi. 

Perbaikan sistem pendidikan Indonesia meliputi berbagai komponen, baik itu perbaikan 

mutu pendidikan, kuwalitas pendidik, kurikulum, sistem manajemen pendidikan, hingga 

kelengkapan sarana dan prasarana. Luasnya negara Indonesia dari Sabang hingga 

Merauke, banyaknya pulau Indonesia mencapai hingga 17.000 memberikan bukti bahwa 

Indonesia adalah negara yang kaya tidak hanya sumber daya alamnya, namun juga sumber 

daya manusianya. Namun, hingga kini masih ada sarana transportasi dan akses jalan yang 

tidak merata di beberapa titik di Indonesia. Hal tersebut secara tidak langsung juga 

memberikan dampak pada ketidak merataan pada pendidikannya. 

 Pendidikan adalah hak setiap individu dan merupakan kebutuhan mendasar yang 

harus didapatkan dalam kehidupan manusia (Astutik, 2023). Kualitas pendidikan menjadi 

bahan diskusi yang sangat penting dari tahun ketahun. Pemerintah terus mencari solusi 

dan upaya dalam meningkatkan pendidikan agar tidak tertinggal dari negara-negara lain, 

Alifah tahun (2021) menyatakan bahwa mutu pendidikan akan sangat menentukan dari 

hasil dan kualitas lulusan. Salah satu upaya yang terus menerus pemerintah lakukan ialah 

perubahan kurikulum pendidikan. Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami 

beberapa kali pergantian. Pembelajaran berpusat pada guru dinilai tidak efektif lagi 

diterapkan di dunia pendidikan. Tugas guru bukan hanya transfer ilmu saja, namun guru 

harus dapat menjembatani peserta didik dengan sumber belajarnya untuk menuju 

pembelajaran yang bermakna, oleh sebab itu kegiatan belajar mengajar kurang optimal jika 

dijalankan satu arah saja. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Adim et al., 

2020) bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru sering kali memberikan pembelajaran 

yang monoton, tidak menarik, dan menimbulkan kebosanan bagi peserta didik karena 

peserta didik hanya menerima ilmu pengetahuan saja dari guru dan tidak mengembangkan 

kemampuan kompetensi mereka. Oleh karena itu, pendidikan harus berkualitas hingga 

melahirkan hal kreatif, inovatif agar nilai-nilai pendidikan dapat diwariskan dari generasi 

ke generasi (Bayumi et al., 2021). 

Pembelajaran paradigma baru merupakan interaksi antara pendidik, peserta didik, 

dan sumber belajarnya dalam satu siklus atau lingkaran (Goh, 2020; Larionova, 2018; 

Oducado, 2021; Rogers, 2021; Schmidt-Unterberger, 2018; Sorkos, 2021; Tadesse, 2020). 

Adapun prinsip pembelajaran paradigma baru sebagai berikut: 1) Pembelajaran dirancang 

dengan memperhatikan dan mempertimbangkan perkembangan serta tingkat pencapaian 

peserta didik sesuai dengan karakteristik dan tingkat perkembangan peserta didik; 2) 

Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun pembelajaran sepanjang 

hayat; 3) Kegiatan pembelajaran mampu mendukung perkembangan kompetensi dan 

karakter peserta didik secara holistik; 4) Pembelajaran dirancang sesuai konteks, 



PTK: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Vol: 1, No 2, 2024 3 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

lingkungan, serta budaya peserta didik, melibatkan orang tua dan komunitas; 5) 

Pembelajaran berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan (Rahayuningsih dan Achmad, 

2022).  

Pembelajaran paradigma baru yang diterapkan merupakan lompatan besar dengan 

merancang kebijakan baru yakni dengan merancang kurikulum Merdeka (Ali, 2021; 

Iglesias-Sánchez, 2019; Rodney, 2020; Rodriguez, 2018; Sternberg, 2020; Walsh, 2021). 

Konsep kurikulum merdeka ialah dengan memberikan pembelajaran yang menuntut 

kemandirian dari peserta didik, memberikan kebebasan pada peserta didik untuk 

mengakses seluruh sumber belajar baik di pendidikan formal maupun nonformal (Manulu 

et al., 2022). Sejalan dengan pembelajaran paradigma baru, guru harus mampu untuk terus 

berinovasi dan kreatif dalam menyajikan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik 

(Al-Samarraie, 2019; Ataro, 2020; Baker, 2020; Bratianu, 2020; Galvez, 2020; Jnr, 2021; 

Nathan, 2021; Sarauw, 2020). Salah satu implementasi pembelajaran yang berpihak pada 

peserta didik ialah dengan pembelajaran berdiferensiasi. Selaras dengan pemikiran Ki 

Hajar Dewantara bahwa pendidikan harus mengikuti kodrat zaman dan kodrat kodrat 

alam, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk menyesuikan proses pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang beragam (Lestariningrum, 2022). Penelitian 

yang dilakukan oleh (Sarie 2022) menyatakan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan pada siswa sekolah dasar kelas VI mendapatkan respon 

yang positif, peserta didik merasa senang karena mengalami pembelajaran yang bermakna 

sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mendeskripsikan lebih lanjut terkait implementasi pembelajaran diferensiasi proses pada 

siswa kelas X. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah deskriptif kualitatif yang digunakan untuk 

menganalisis penerapan pembelajaran diferensiasi proses yang dilakukan guru dalam mata 

pelajaran Biologi. Strategi yang digunakan ialah dengan kegiatan observasi langsung dan 

penyebaran angket. Sampel penelitian merupakan siswa-siswi kelas X4 yang berjumlah 36 

anak di SMAN Rambipuji. Penelitian deskriptif kualitatif menekankan pada pemaparan 

deskriptif terkait fenomena yang ada baik bersifat ilmiah ataupun buatan manusia. Metode 

deskriptif kualitatif merupakan metode proses analisis, penggambaran ringkasan atas 

berbagai kondisi yang diambil dari berbagai cara meliputi wawancara, penyebaran angket, 

ataupun pengamatan langsung di lapangan (Ridwan et al., 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 
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SMA Negeri Rambipuji merupakan sekolah yang beralamatkan di Desa Pecoro, 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Peserta didik di SMAN Rambipuji kelas X 

memiliki karakteristik, kemampuan awal, minat belajar, serta gaya belajar yang beragam. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi mengakomodir gaya belajar peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan, merupakan salah satu upaya guru dalam 

memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Alhafiz, 2022). 

Peserta didik dengan jumlah total 36 anak, hasil gaya belajar peserta didik didapatkan 

melalui penyebaran angket, didapatkan hasil 12 siswa memiliki gaya belajar visual, 12 siswa 

memiliki gaya belajar audiotori, dan 14 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. Pembagian 

kelompok dilakukan secara heterogen. Menurut (Faiz et al., 2022) tujuan dari pembelajaran 

berdiferensiasi pemberian pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana hal 

tersebut memiliki kesamaan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yakni guru menuntun 

kodrat anak untuk mencapai kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Sedangkan menurut 

(Marlina, 2020) pembelajaran berdiferensiasi memiliki lima tujuan, meliputi: 1) membantu 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, 2) meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui stimulus untuk meningkatkan hasil belajar, 3) membantu guru dan peserta didik 

memiliki hubungan yang harmonis pada proses pembelajaran agar lebih bersemangat, 4) 

memberikan stimulus agar peserta didik belajar mandiri dan memiliki sikap menghargai 

terhadap keberagaman, 5) memberikan tantangan bagi guru mengembangkan kompetensi 

agar memberikan pembelajaran yang lebih kreatif. 

Penerapan asesmen diagnostik dilakukan pada awal sebelum pelaksanaan 

pembelajaran diferensiasi proses dilakukan dengan pemberian angket pada peserta didik. 

Angket tersebut digunakan untuk memetakan peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya 

yakni (visual, auditori, kinestetik). Gaya belajar merupakan cara yang paling tepat bagi 

seorang peserta didik dalam memahami sesuatu, lalu menerapkan hal yang dilihatnya itu 

(Ambarita dan Pitri, 2020). Pelaksanaan pembelajaran diferensiasi proses dilakukan dengan 

pemberian LKPD permasalahan terkait upaya mengatasi permasalahan lingkungan. Dalam 

LKPD terdapat dua kasus permasalahan lingkungan, selanjutnya peserta didik diminta 

untuk mencari solusi atas permasalahan yang ada dalam LKPD tersebut. Diferensiasi proses 

terlihat pada pemberian sumber belajar, guru memberikan sumber belajar sesuai dengan 

gaya belajar peserta didik pada kelas tersebut. Gaya belajar visual terfasilitasi dengan 

pemberian sumber belajar dalam bentuk artikel, gaya belajar auditori terfasilitasi dengan 

pemberian sumber belajar dalam bentuk video, dan gaya belajar kinestetik terfasilitasi 

dengan sumber belajar dalam bentuk puzzle. Proses pembelajaran berjalan dengan baik 

dibuktikan dengan respon siswa yang antusias dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

antusias dan lebih mudah menangkap isi materi dalam sumber belajar karena disesuaikan 

dengan gaya belajarnya. Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Miqwati et al., 2023) 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keaktifan siswa 
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dalam bertanya dan merangkai pemahamannya sendiri, respon positif diberikan oleh siswa 

terkait pembelajaran berdiferensiasi dirasa sangat menyenangkan.  

Siswa kelas X4 berjumlah 36 anak, didapatkan hasil 6 siswa mendapatkan nilai sebesar 

80 dengan kriteria tinggi dan presentase 17%, untuk siswa yang mendapatkan nilai 75 

berjumlah 12 orang dan siswa dengan nilai 65 berjumlah 6 orang masuk pada kriteria 

sedang dengan presentase 50%, sedangkan 12 siswa lainnya mendapatkan nilai terendah 

sebesar  60 berjumlah 6 siswa dan 6 siswa lainnya mendapatkan nilai sebesar 55 dengan 

kriteria rendah dan presentase sebesar 33%. Rerata nilai setelah penerapan pembelajaran 

diferensiasi proses didapatkan yakni sebesar 73,33. Kelebihan proses pembelajaran 

diferensiasi yang telah dilakukan, guru mampu memberikan pembelajaran sesuai dengan 

apa yang peserta didik butuhkan, sehingga peserta didik merasa terfasilitasi dengan 

diberikannya pembelajaran sesuai dengan minat mereka. Pemberian variasi sumber belajar 

sesuai gaya belajar juga memberikan suasana belajar baru dan bervaritif dari pembelajaran 

sebelumnya bagi peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widiastuti 

et al., 2023) penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan pemberian sumber belajar 

berupa tayangan video, bacaan, dan gambar, dinilai mampu meningkatkan iklim 

pembelajaran menjadi menyenangkan, bersemangat, dan memaksimalkan potensi-potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun hambatan yang terjadi guru merasa dalam 

memfasilitasi semua peserta didik belum optimal karena penguasaan waktu yang belum 

maksimal. Hal ini juga sesuai dengan penelitian (Made, 2022) dalam penarapan 

pembelajaran ada saja hambatan yang terjadi pada waktu pelaksanaan sehingga beberapa 

tahapan pembelajaran belum tersampaikan secara sempurna.  

Penerapan pembelajaran diferensiasi dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan dari 

peserta didik. mengingat pembelajaran berdiferensiasi memiliki 3 aspek meliputi:1) aspek 

konten, yang dimaksud aspek konten ialah materi yang diajarkan oleh guru di kelas, 2) 

aspek proses, mengacu pada kegiatan bermakna yang dilakukan peserta didik di dalam 

kelas, 3) aspek produk, merupakan hasil akhir dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

untuk menunjukan kemampua peserta didik dalam mendemonstrasikan pengetahuan, 

keterampilan, serta pemahamannya (Wahyuningsari et al., 2022). Pembelajaran diferensiasi 

proses yang digabungkan dengan kolaborasi melalui pembentukan kelompok sangat 

efektif membantu guru memberikan pembelajaran sesuai kebutuhan dan berpusat pada 

peserta didik, dengan begitu peserta didik mampu berperan aktif dalam pembelajaran 

dengan saling bertukar pengetahuan dalam memecahkan permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Cahya et al., 2023) terkait penerapan 

pembelajaran diferensiasi proses didapatkan hasil sangat berpengaruh pada kegiatan 

kolaborasi peserta didik dengan rerata didapatkan sebesar 75% di pertemuan pertama dan 

menjadi 92% pada pertemuan kedua. 

Kolaborasi merupakan keterampilan yang melibatkan timbal balik para peserta didik 

untuk memecahkan masalah, dimana merupakan salah satu keterampilan sosial yang 
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penting peserta didik kuasai khususnya pada proses pembelajaran (Devi et al., 2023). 

Keterampilan kolaborasi merupakan bagian dari salah satu elemen Profil Pelajar Pancasila 

yakni gotong royong. Menurut (Setiyo, 2022) menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif 

melalui pengerjaan tugas bersama dan peserta didik terlibat aktif pada pembelajaran 

membantu peserta didik untuk belajar bagaimana bermusyawarah, menghargai pendapat 

orang lain, mengembangkan cara berpikir kritis, memupuk rasa kerja sama, serta adanya 

saingan yang sehat anatar kelompok. Sejalan dengan tujuan dari merdeka belajar guru 

bukan hanya pemberi ilmu pengetahuan saja, namun dituntut untuk selalu kreatif dan 

mengikuti perkembangan IPTEK dalam memfasilitasi proses belajar peserta didik dengan 

ilmu yang terbaharukan sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif 

dan beragam. 

 

Simpulan 

Implementasi strategi pembelajaran diferensiasi proses pada siswa kelas X SMA 

berjalan dengan baik, walaupun masih ada kendala yang harus dihadapi guru ketika proses 

pembelajaran dilakukan. Hasil realisasi strategi pembelajaran diferensiasi proses pada kelas 

X4 di SMAN Rambipuji berpihak pada profil pelajar pancasila pada salah satu sub-

elemennya yaitu kolaborasi dengan pembentukan kelompok. Penerapan pembelajaran 

diferensiasi proses didasarkan pada minat peserta didik yakni berdasarkan gaya belajarnya. 

Dengan memahami penerapan pembelajaran diferensiasi ini, diharapkan guru mampu 

melakukan pemetaan sesuai kebutuhan murid sehingga dapat mewujudkan pembelajaran 

yang berpihak pada peserta didik. 
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